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SAMBUTAN
KEPALA BBPP KUPANG

Penyakit demam babi Afrika (African Swine Fever) berasal dari Afrika,
penyebarannya mulai masuk ke Indonesia sejak tahun 2019 hingga sekarang,
dan hal ini belum mampu diatasi sehingga menimbulkan kerugian yang besar
bagi peternak. African Swine Fever (ASF) saat ini telah menyerang hampir seluruh
wilayah di Indonesia dan menginfeksi jutaan ternak babi karena memiliki tingkat
morbiditas dan mortalitas yang tinggi mencapai 100%. Hal ini tidak hanya
berdampak pada perekonomian negara, tetapi juga pada kehidupan masyarakat
yang bergantung pada peternakan babi sebagai sumber mata pencaharian.

African Swine Fever memilili pola penyebaran yang begitu cepat dan
masif, di antaranya melalui koiiak langsung, pakan dan sisa makanan yang
terkontaminasi, perpindahan bubi mctalui kendaraan, hewan/serangga pembawa
virus, peralatan kandang, pakaian/alas kaki petugas hingga bisa ditularkan melalui
organ reproduksi, seperti melalui kawin alam dan pelaksanaan inseminasi yang

tidak sesuai dengan standar operasional prosedur.

Penyebaran dan penularan ASF salah satu penyebabnya adalah peternak
melakukan perkawinan babi secara alami, atau dengan. menyewa pejantan babi
dari peternakan di tempat lain yang berisiko membawa virus ASE Berdasarkan
risiko tersebut, maka inseminasi buatan (IB) pada babi penting dilakukan.
Manfaat IB selain menghindari penularan ASE juga meningkatkan efisiensi
pejantan, mencegah terjadinya perkawinan sedarah, meningkatkan angka
kelahiran, meningkatkan mutu genetik ternak, memperpendek jarak kelahiran,
dan menghindarkan akseptor mengalami kecelakaan saat melakukan perkawinan,
Namun realitanya, kondisi di lapangan terhadap jumlah inseminator ternak babi

masih sangat kurang dan kompetensi yang dimiliki belum terstandar,

Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang berinisiatif untuk pertama kalinya
menyelenggarakan Pelatihan Inseminator Buatan pada"Ternak Babi, bekerja sama
dengan Program PIISMA (Promoting Ruval Incomes Through Suppore for Markess
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in Agricultur), Delatihan tersebut bertujuan untuk menstandarkan kompetensi
inseminator yang, ada, menambah jumlah inseminator dan meningkatkan
kompetensi peternak dalam melakukan 1B pada ternak babi schingga populasi,

produktivitas, dan genetik ternak babi meningkat.

Tahap awal dalam persiapan pelatihan dimulai dari penyusunan kurikulum,
silabus dan modul pembelajaran, dengan melibatkan para pakar/akademisi,
praktisi, penyuluh, peneliti, dosen, dan widyaiswara, yang berisikan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP), materi pembelajaran, strategi pembelajaran,

dan penilaian yang disusun secara teratur.

Modul pembelajaran ini disusun untuk kelengkapan sarana pelatihan yang
menjadi acuan, petunjuk dan pedoman bagi pelatih/fasilitator/widyaiswara
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran serta memperjelas, mempermudah
penyajian pesan, dan mengatasi keterbatasan waku, ruang, dan tempat. Modul
pembelajaran bagi peserta pelatihan memberikan fleksibilitas untuk  belajar,
sebagai pegangan serta panduan setelah mereka kembali ke tempat usahanya
masing-masing dalam melakukan IB ternak [». i yang baik, benar, sesuai dengan

standar prosedur sehingga kebuntingan dan lc-lahiran anak babi tinggi.

Balai Besar Pelatihan Peternakan Kupang menyampaikan terima kasih
kepada PRISMA atas dukungannya dalam penyusunan kurikulum dan modul
pelatihan IB babi. Terima kasih juga kepada berbagai lembaga yang telah turut
serta mendukung upaya ini, seperti Dinas Peternakan Provinsi NTT, UPTD Tarus
Kupang, Balai Besar Pelatihan Peternakan Batu, Balai Besar Pelatihan Kesehatan
Hewan Cinagara, Balai Pembibitan Ternak Unggul dan Hijauan Pakan Ternak
Siborongborong, Institut Pertanian Bogor, Universitas Nusa Cendana, Universitas
HKBP Nommensen Medan, Politeknik Pertanian Negeri Kupang, Sekolah
Menengah Kejuruan Pertanian Pembangunan Negeri Kupang, Perhimpunan
Dokter Hewan Indonesia N'T'T, Asosiasi Dokter Hewan Monogastrik Indonesi

NI, Happy Farm, dan Tilong Farm,

vl Kata Sambutan
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Kami berharap kurikulum dan modul pelatihan 1B babi ini dapat menjadi
panduan yang bermanfaat dalam meningkatkan kompetensi inseminator babi,

guna mendukung kebutuhan industri peternakan babi secara lebih luas.

Kupang, November 2023
Kepala Balai Besar Pelatihan

Peternakan, Kupang

Dr. Ir. Yulia Asni Kurniawati, M.Si
NIP. 19670731 199303 2 001

Kata Sambutan il
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lFSH
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Inseminasi buatan
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| aturan
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~ Leher rahim (5agian pembatas antara vagina dan uterus)

~ Surat izin menginseminasi

~ Standar Nasional Indonesia
. Standar operasional prosedur

Material dari polytrene kemasan yang umumnya berwarna

putih dan kaku

Merupakan pencairan kembali semen yang telah dibekukan
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Atau oviduk adalah organ reproduksi betina tempat terjadi
fertilisasi

Meningkatkan mutu genetik

m_ Unit Pelaksana Teknis Daerah Inseminasi Buatan

Bagian dari organ reproduksi betina tempat embrio dan fetus
tumbuh

Bagian dari organ reproduksi betina tempat deposisi semen saat
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Penyakit zoonotik adalah penyakit yang dapac dicalackan dari
hewan ke manusia ataupun sebaliknya

Daftar Istilah  xix



PENDAHULUAN

Ternak babi merupakan salah satu komoditi
peternakan yang potensial untuk dikembangkan karena
dapat mengonsumsi makanan dengan efisien. Ternak babi
merupakan ternak yang paling subur, sangat prolific yakni
mampu beranak lima kali dalam dua tahun dan sekali
beranak dapat menghasilkan antara 10-14 ekor anak babi.
Jarak satu kelahiran dengan kelahiran berikutnya pendek,
sehingga memungkinkan untuk dijual dalam jumlah yang
banyak. Beberara hal yang perlu diperhatikan untuk
memperolch  hasii ving opiimal dalam  menjalankan
usaha ternak bubi adulul lketersediaan bibit yang baik
dari segi kualitas roavpon kuantitas dan tata laksana
pemeliharaan yang baik, meliputi manajemen kandang,
manajemen pakan, manajemen kesehatan, teknik koleksi
dan pengenceran semen babi serta inseminasi pada babi

betina estrus oleh inseminator yang terlatih.

Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu teknologi
reproduksi dengan memanfaatkan pejantan unggul secara
maksimal untuk meningkatkan populasi, memperbaiki
mutu genetik ternak dan produktivitas ternak. Keberhasilan
IB pada ternak babi dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
mutu semen cair yang digunakan, kesehatan reproduksi
betina, pemeliharaan ternak babi, deteksi estrus, ketepatan
waktu inseminasi, dan keterampilan petugas inseminator.
Mutu semen babi (cair/beku) yang memenuhi syarat
standar mutu harus didukung oleh penanganan yang
baik dan benar agar mutu semen (cair/beku) dapat

dipertahankan sehingga siap untuk diinseminasikan,



Teknologi 1B pada ternak babi dapat berjalan dengan baik dipengaruhi oleh
keterampilan dan pengetahuan tenaga inseminator. Inseminator yang memiliki

pengetahuan dan keterampilan yang terstandar dalam melakukan B babi hingga
saat ini masih kurang, oleh karena it perlu dilakukan pelatihan eknik IB yang

baik. Pelatihan 1B dapat dilakukan secara bertahap dimulai pada organ reprodu
betina, pada model contoly (training model), pada ternak babi di ramah potong
hewan, dan pada wernak babi yang sedang estrus di peternakan acau farm dengan

didampingi oleh pelatih,

/ 01 FPendahiuluan




Inseminator ternak babi adalah petugas yang telah mengikuti pelatihan

inseminasi buatan khusus ternak babi dan memenuhi kualifikasi serta memiliki
SIM-I. Seorang memiliki SIM-I (khusus ternak babi) mempunyai tanggung
jawab sebagai berikut: (a) menangani alat inseminasi buatan dan semen cair;
(b) menentukan kelayakan akseptor 1B; (¢) melaksanakan inseminasi buatan;
(d) melakukan evaluasi hasil inseminasi buatan; (¢) menerapkan kesehatan dan
keselamatan kerja serta lingkungan; (F) membangun jejaring kerja, melakukan
komunikasi dan edukasi kepada peternak.

01, Pendahuluan R
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3.1 Kesimpular

Inseminasi buatan pada ternak babi merupakan
salah satu teknologi tepat guna yang dapat meningkatan
produktivitas peternakan babi. Hal ini karena dari
segi biaya, dilakukannya IB akan menghemat biaya
pemeliharaan, pakan, dan kandang untuk pejantan. Selain
itu juga dapat meningkatkan mutu genetik ternak yang
dipelihara masyarakat karena satu pejantan unggul, akan
mampu melayani lebih banyak betina dengan IB daripada

dengan kawin alam.

Pelaksanaan IB pada babi meskipun demikian tetap
harus memperhatikan prosedur yang benar agar potensi
keuntungan dari IB dapat diperoleh dengan maksimal.
Beberapa hal yang harus menjadi perhatian adalah
biosekuriti dalam setiap tahap pelaksanaan 1B mulai
dari penyiapan semen, penyiapan alat inseminasi, proses
deposisi semen, hingga kebersihan inseminator harus
diperhatikan agar jangan sampai inseminator yang justru
menjadi agen penyebaran penyakit sehingga akan sangat
merugikan peternak.

Selain biosckuriti dan higienitas pada saat pelaksanaan
1B, pencatatan kegiatan 1B juga sangac penting unwik
diperhatikan  guna menghindari wrjadinya inbreeding
yang, merngikan, mengingat siklus reproduksi wrnak babi
yanig, elanif Lebily singlat jika dibandingkan dengan wermak
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sapi. Kemungkinan terjadinya inbreeding ini akan lebih tinggi jika semen yang
digunakan berasal dari pejantan yang dipelihara oleh peternak sendiri atau oleh

inseminatornya.

3.2 Implikasi

Dengan kegiatan IB pada babi diharapkan terjadi efisiensi usaha serta
peningkatan mutu genetik babi bagi yang dipelihara oleh peternak dengan
menggunakan semen yang berasal dari pejantan unggul schingga produktivitas
dari usaha peternakan yang dikembangkan oleh masyarakat akan meningkat,
schingga pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
bagi peternak. Selain itu dengan pengembangan IB pada ternak babi juga akan
membuka peluang kerja baru yaitu sebagai inseminator s/1a peluang usaha baru

sebagai penyedia semen berkualitas dari pejantan unggul.

3.3 Tindak Lanjut

Tindak lanjut dari pelatihan inseminator bagi ternak babi ini diharapkan
peserta akan menjadi inseminator yang baik dengan menerapkan prosedur
yang benar schingga dapat berperan dalam pengembangan peternakan babi
di masyarakat. Untuk selanjutnya penting juga membekali peserta dengan

keterampilan memproduksi semen babi yang berkualitas sesuai SNI.
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